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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
Fisika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together berbantu Lembar Kegiatan Siswa dengan model pembelajaran
langsung pada materi pokok Optik Geometri di Kelas X Semester Genap
SMA Negeri 7 Medan T.P 2012/2013. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa siswi kelas X terdiri dari 9 kelas paralel. Sampel penelitian
terdiri 2 kelas yang diambil secara cluster random sampling yaitu kelas X-3
sebagai kelas eksperimen yang diberi model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together berbantu Lembar Kegiatan Siswa dan X-9
sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran langsung yang masing-
masing terdiri dari 40 siswa. Data pretes diperoleh nilai rata-rata kelas
eksperimen adalah 34,90 dan kelas kontrol adalah 37,10. Setelah diberi
perlakuan yang berbeda kepada kedua kelas, diperoleh nilai rata-rata postes
untuk kelas eksperimen adalah 73,20 dan kelas kontrol 66,80. Hasil
pengujian hipotesis diperoleh thiung = 2,78 dan twper = 1,99 pada taraf
signifikan o = 0,05 dan dk = 78, thitung > trabel. INi menunjukkan ada perbedaan
yang signifikan pada hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together berbantu Lembar Kegiatan Siswa
dengan model pembelajaran langsung pada materi pokok Optik Geometri di
kelas X Semester Il SMA Negeri 7 Medan T.P 2012/2013.

Kata kunci: model Numbered Heads Together, model pembelajaran
langsung, hasil belajar

PHYSICS LEARNING DIFFERENCES USING COOPERATIVE
LEARNING MODEL TYPE NUMBERED HEAD TOGETHER
ASSISTED SHEET STUDENT ACTIVITY WITH DIRECT
INSTRUCTIO MODEL IN MATERIALS
OPTICAL GEOMETRY

Rappel Situmorang
Departement of Physics Sciences Mathematic Faculty State University of
Medan, JIn. Willem Iskandar Pasar V, Medan 20221

Abstract. This study aims to determine the differences in physics learning
outcomes using cooperative learning model Numbered Heads Together
Sheet-assisted Student Activity with direct instruction model in the subject
matter Geometric Optics in Class X Semester 2 SMAN 7 T.P. 2012/2013.
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The population in this study were all students of class X consists of 9 parallel
classes. The study sample comprised 2 classes taken by cluster random
sampling is a class X-3 as a class experiment given cooperative learning
model Numbered Heads Together Student Activity Sheet assisted and X-9 as
a control class with direct instructional model, each of which consists of 40
students. Pretest data obtained average value is the experimental class and
control class 34.90 is 37.10. After being given a different treatment to the
second class, the average values obtained posttest for the experimental class
was 73.20 and 66.80 control class. The results of testing hypotheses obtained
t-test = 2.78 and t-table = 1.99 at significance level o = 0.05 and df = 78, t-
test > t-table. It showed no significant difference in the learning outcomes of
students using cooperative learning model Numbered Heads Together Sheet-
assisted Student Activity with learning model directly in the subject matter

Optical Geometry in class X Semester 2 SMAN 7 T.P. 2012/2013.

Keywords: Numbered Heads Together model, direct instruction model,

learning outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses dalam
rangka mempengaruhi peserta didik agar mampu
menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
lingkungannya, sehingga akan menimbulkan
perubahan dalam dirinya. Dalam pendidikan
terjadi proses interaksi yang mendorong terjadi-
nya belajar, dengan adanya belajar terjadilah
perkembangan jasmani dan mental siswa.
Kegiatan proses belajar mengajar di sekolah
merupakan usaha dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, karena sekolah merupakan salah
satu perangkat pendidikan. Fisika merupakan
ilmu yang menjadi dasar perkembangan ilmu
pengetahuan lain dan teknologi. Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang teramat
pesat saat ini. Mengingat Fisika merupakan
salah satu mata pelajaran yang penting karena
ilmu Fisika digunakan dalam kehidupan sehari-
hari dan kemajuan teknologi maka sudah
sewajarnya mata pelajaran Fisika dikembangkan
dan diperhatikan oleh semua pelaku pendidikan.

Pelajaran Fisika hingga saat ini masih
dianggap sebagai pelajaran yang paling sulit
untuk dipahami diantara pelajaran IPA lainnya,
pernyataan ini sering dilontarkan oleh siswa
SMA. Hal ini dikarenakan mereka merasa selain
dituntut untuk memahami konsep-konsep yang
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ada, juga dituntut untuk mampu menggunakan
rumus-rumus Fisika. Selain alasan tersebut,
siswa juga sering merasa jenuh dan bosan
dengan cara-cara mengajar guru yang cenderung
lebih memilih cara praktis dengan metode
ceramah, sehingga mereka hanya biasa menulis
dan mencatat apa yang didengar dan dijelaskan
oleh gurunya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di
SMA Negeri 7 Medan menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa yang dicapai pada umumnya
belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Berdasarkan Daftar Kumpulan
Nilai (DKN) siswa kelas X tahun ajaran 2012-
2013 pada aspek penguasaan dan penerapan
konsep serta kerja ilmiah diketahui nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 65,00. Nilai yang
dicapai siswa dikategorikan cukup, nilai tersebut
tidak murni diperoleh siswa dari hasil kemam-
puan belajarnya sendiri melainkan sudah ada
tambahan dari guru, diantaranya adalah peni-
laian guru terhadap tugas pribadi, kehadiran
siswa, disiplin siswa, dan juga keaktifan siswa
pada saat proses balajar mengajar berlangsung.

Berdasarkan pemaparan masalah-masalah
tersebut di atas, salah satu usaha yang dapat
dilakukan oleh guru untuk memperbaikinya
adalah dengan pemilihan model pembelajaran
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yang tepat yaitu pembelajaran yang dapat
melibatkan siswa secara aktif sehingga siswa
belajar dengan suasana yang menyenangkan,
dalam hal ini model pembelajaran yang diguna-
kan adalah model pembelajaran kooperatif.
Model pembelajaran kooperatif merupakan
suatu pendekatan pembelajaran yang tepat
untuk meningkatkan aktivitas siswa selama
proses belajar mengajar berlangsung.

Model pembelajaran kooperatif yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tipe
Numbered Heads Together (NHT) vyang
dikembangkan oleh Kagan (Lie, 2004). Model
ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
saling memberikan ide-ide dan mempertim-
bangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu,
model ini juga mendorong siswa untuk mening-
katkan semangat kerja sama mereka. Model
pembelajaran ini bisa digunakan dalam semua
mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia
anak didik. Dengan menerapkan model ini,
siswa belajar melaksanakan tanggung jawab
pribadinya dan adanya saling keterkaitan
dengan rekan-rekan kelompoknya sehingga
memudahkan mereka dalam hal pembagian
tugas. Dalam model NHT ini ada fase
penomoran, sehingga siswa bertanggung jawab
atas nomor anggotanya masing-masing.

Menurut penelitian Hakim (2012) diper-
oleh hasil pembelajaran kooperatif tipe NHT
cukup baik, dimana nilai rata-rata postes siswa
sebesar 76,00 serta nilai aktivitas siswa selama
proses belajar siswa berlangsung adalah sebesar
71,60 dalam hal ini hasil belajar siswa meng-
alami kenaikan.Penelitian yang dilakukan oleh
Sinaga (2012) menunjukkan bahwa nilai rata-
rata siswa dikelas eksperimen meningkat dari
34,13 menjadi 73,63 serta nilai aktivita siwa
selama mengalami kenaikan sebesar 73,63.
Hasil belajar meningkat menjadi baik sehingga
model kooperatif tipe NHT ini sangat menarik
untuk diterapkan di dalam kelas dalam kegiatan
belajar mengajar. Berdasarkan saran dari
peneliti Hakim dan Sinaga, kendala yang
dihadapi dalam penelitian ini adalah kurang
kreatif dalam membuat Lembaran Kegiatan
Siswa yang akan digunakan dan pengalokasian
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waktu yang dibutuhkan untuk setiap langkah
model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
Untuk mengatasi kendala dalam penelitian ini
adalah menciptakan LKS yang kreatif dan
mengalokasikan waktu dengan baik agar tujuan
pembelajaran tercapai, faktor tersebut yang
paling berpengaruh adalah guru, siswa dan
media pengajaran.Penerapan suatu media peng-
ajaran harus ditinjau dari segi keefektifan,
keefisienan, karakteristik materi pelajaran dan
keadaan siswa. LKS merupakan alat yang
bermanfaat bagi guru terutama untuk memudah-
kan pemberian tugas, baik yang berupa kegiatan
maupun evaluasi, sedangkan bagi siswa
bermanfaat terutama sebagai pemandu dalam
kegiatan belajar mengajar. Melalui LKS
aktivitas dan kreatifitas siswa dalam belajar
mengajar dapat ditingkatkan, penyampaian
materi pelajaran dapat dipermudah dengan
menggunakan LKS. Masalah yang teridentifi-
kasi adalah (1) Model pembelajaran yang
digunakan guru kurang bervariasi, (2)
Pembelajaran yang dilakukan masih berpusat
pada guru, (3) Rendahnya minat siswa untuk
mempelajari Fisika. (4) Hasil belajar siswa
sangat rendah. Mengingat luasnya ruang
lingkup permasalahan maka penelitian ini
dibatasi hanya pada masalah-masalah, (1)
Model pembelajaran yang digunakan adalah
model pembelajaran kooperatif tipe NHT
berbantu lembar kegiatan siswa dan model
pembelajaran langsung, (2) Objek yang diteliti
adalah siswa kelas X SMA Negeri 7 Medan T.P
20012/2013, (3) Materi pokok yang diajarkan
adalah sub materi pokok Optik Geometri.
Berdasarkan latar belakang, rumusan
masalahnya adalah (1) Bagaimana hasil siswa
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT berbantu lembar kegiatan
siswa pada materi pokok Optik Geometri di
kelas X Semester Genap SMA Negeri 7 Medan
T.P 2012/2013? (2) Bagaimana hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran
langsung pada materi pokok Optik Geometri di
kelas X Semester Genap SMA Negeri 7 Medan
T.P 2012/2013? (3) Bagaimanakah aktivitas
siswa selama proses pembelajaran dengan
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menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) berbantu
Lembar Kegiatan Siswa (LKS)? (4) Apakah
ada Perbedaan yang signifikan hasil belajar
siswa yang di ajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT berbantu lembar kegiatan
siswa dan pembelajaran langsung pada materi
pokok Optik Geometri di kelas X Semester
Genap SMA Negeri 7 Medan T.P 2012/2013?
Tujuan Penelitian ini adalah (1) Untuk menge-
tahui hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT
berbantu lembar kegiatan siswa pada materi
pokok Optik Geometri di kelas X Semester
Genap SMA Negeri 7 Medan T.P 2012/2013.
(2) Untuk mengetahui hasil belajar Fisika
dengan menggunakan model pembelajaran
langsung pada materi pokok Optik Geometri di
kelas X Semester Genap SMA Negeri 7 Medan
T.P 2012/2013. (3) Untuk mengetahui aktivitas
siswa selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) berbantu
Lembar Kegiatan Siswa. (4) Untuk mengetahui
apakah ada perbedaan yang signifikan hasil
belajar siswa yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT
berbantu lembar kegiatan siswa dengan model
pembelajaran langsung pada materi pokok
Optik Geometri di kelas X Semester Genap
SMA Negeri 7 Medan T.P 2012/2013.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 7
JI.Timor No0.36 Medan di Kelas X semester
genap, waktu penelitian dilaksanakan bulan
Februari sampai dengan Juli 2013. Populasi
dalam penelitian ini seluruh siswa kelas X
Semester genap SMA Negeri 7 Medan T.P
2012/2013 yang terdiri dari 9 kelas paralel dan
jumlah seluruh nya 160 siswa. Sampel
penelitian dua kelas yang di ambil dengan cara
cluster random sampling vyaitu kelas X-3
sebagai kelas eksperimen jumlah = 40 orang
yang diajar dengan menggunakan model
kooperatit tipe NHT berbantu LKS dan kelas
X-9 sebagai kelas kontrol jumlah = 40 orang
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yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran langsung. Variabel bebas adalah
pembela jaran model kooperatif tipe NHT
berbantu LKS dan model Pembelajaran langsung.
Variabel terikat adalah hasil belajar siswa pada
materi pokok Optik Geometri. Untuk menge-
tahui hasil belajar siswa diperoleh dengan
penerapan dua perlakuan pada siswa diberikan
tes. Tes yang diberikan yaitu pretes sebelum
perlakuan dan posets setelah perlakuan.
Penelitian ini  termasuk jenis penelitian
eksperimen, yaitu merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh yang dilakukan pada subjek.
Tabel 1. Rancangan Eksperimen

Kelas Pre- Perlakuan Post-
Tes tes
Eksperimen T1 X1 T2
Kontrol T1 X2 T2
Keterangan:
T1 = Pretest
T2 = Postest

X1 = Model Pembelajaran kooperatif tipe NHT
berbantu LKS
X2 = Pembelajaran model langsung

Prosedur Kerja Penelitian

Untuk melaksanakan penelitian dilakukan
langkah-langkah penelitian sebagai berikut,
beberapa kegiatan yang dilakukan dalam tahap
ini meliputi persiapan-persiapan sehubungan
dengan pelaksanaan penelitian. Yang pertama,
konsultasi dengan kepala sekolah SMA Negeri
7 Medan untuk memohon izin melakukan
penelitian kemudian melakukan wawancara
terhadap guru bidang studi Fisika dan menen-
tukan kelas populasi yang ada, selanjutnya
menyusun instrumen soal tes untuk memper-
oleh data tentang hasil belajar siswa.

Tahap penelitian dilaksanakan pretes
untuk mengetahui kemampuan awal siswa
selanjutnya dilakukan analisis data pretes yaitu
uji normalitas data, uji homogenitas data, dan
uji t. Setelah itu melakukan pengajaran pada
kedua kelas yaitu: Pada kelas eksperimen adalah
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatit tipe NHT berbantu LKS dan pada
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kelas kontrol dilaksanakan pembejaran dengan
menggunakan model pembejaran langsung,
setelah pembelajaran selesai dilkukan postes.
Lalu pengolahan data postes dengan melakukan
analisis data postes yaitu uji normalitas data, uji
homogenitas data, uji t, pada kelas eksperiman
dan kelas kontrol. Kemudian dilakukan uji
hipotesis.

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian
dilakukan uji beda dengan membandingkan
nilai rata-rata pretes kedua kelas siswa dengan
dua populasi normal dengan rata-rata: x4 dan g
dan simpangan baku S. Hipotesis yang diuji
berbentuk:

Ho :ji1= p2 Ha :py + usz

Bila data penelitian berdistribusi normal
dan homogen maka untuk menguji hipotesis
menggunakan uji t dengan rumus (Sudjana,
2005), yaitu:

X%
[1 1
T,

t=

Keterangan:

t = Distribusi t

ur = populasi normal pada kelas eksperimen
pu2 = populasi normal pada kelas kontrol

X; = Rata-rata hasil belajar fisika kelas
eksperimen

X, = Rata-rata hasil belajar fisika kelas
control

n, =Jumlah siswa kelas eksperimen

n, =Jumlah siswa kelas kontrol
.2 = Varians kelas eksperimen

2 = Varians kelas kontrol
= Varians dua kelas sampel
Kriteria pengujiannya: Kriteria Pengujian adalah
terima Ho jika thitung berada pada —ti-o<t<ti-q,
dapat dilihat pada distribusi t’ (Sudjana, 2005).

-
=
<
=

5
5
5

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil pretes pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dalam rentang nilai 0-100. Berda-
sarkan data hasil pretes pada kelas eksperimen
diperoleh nilai terendah 10,0 nilai tertinggi
55,00, nilai rata-rata 34,90 dan simpangan baku
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10,60. Pada kelas kontrol diperoleh nilai
terendah 15,00 dan nilai tertinggi 55,00 dengan
nilai rata-rata 37,10 dan simpangan baku 9,40.
Kemudian kedua sampel diberikan perlakuan
yang berbeda. Hasil postes kelas eksperimen
dan kelas kontrol dalam rentang nilai 0-100.
Berdasarkan data hasil penelitian postes pada
kelas eksperimen diperoleh nilai terendah
50,00, nilai tertinggi 90,00, nilai rata-rata 73,20
dan simpangan baku 10,80. Pada kelas kontrol
diperoleh nilai terendah 45,00 dan nilai
tertinggi 85,00 dengan nilai rata-rata 66,80 dan
simpangan baku 10,30.

Analisis data dilakukan menggunakan uji
statistik parametrik, yaitu dengan uji t dengan
syarat data yang diuji harus berdistribusi
normal dan homogen. Uji normalitas dilakukan
dengan uji Liliefors dan uji homogenitas
dengan uji homogenitas varians. Uji normalitas
data dengan uji Liliefors pada taraf nyata
o =0,05 dan n = 40 sebagai berikut:

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Ringkasan uji normalitas data dengan uji
Liliefors ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data
Dengan Uji Liliefors

No Data Kelas Lo Ltabel Kesimpulan

Pretes Eksperimen 0,1156 0,1401 Normal

Pretes Kontrol 0,1033 0,1401 Normal

1

2

3 Postes  Eksperimen 0,0864 0,1401 Normal
4

Postes Kontrol 0,0745 0,1401 Normal

Dari tabel di atas, untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai pretes dengan harga L, = 0,1156

dan untuk nilai postes diperoleh harga L, =

0,0864. Pada taraf signifikan « = 0,05 dan n =
40 diperoleh harga L., = 0,1401 maka

Liaver> Liwng -S€dangkan pada kelas kontrol
diperoleh nilai pretes dengan harga L,= 0,1033
dan untuk nilai postes diperoleh harga L, =

0,1233. Pada taraf signifikan « = 0,05 dan n =
40 diperoleh harga L, 0,0745 maka

Liaver > Liiwng - D€NGan demikian, dapat disim-

pulkan bahwa data dari kedua sampel berdis-
tribusi normal.

hitung
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Uji homogenitas digunakan untuk menge-
tahui apakah sampel berasal dari varians yang
homogen. Uji homogenitas varians dengan « =
0,1 ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Varians
Data Varians Fhitung Frabel Kesimpulan

Pretes Eksperimen 113,4
Pretes Kontrol 88,3 1,284 1,705 Homogen
Postes Eksperimen 116,1
Postes Kontrol 105,8 1,007 1,705 Homogen

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh Fhitung<
Fiaber, maka data hasil belajar siswa dengan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan
pengajaran langsung dinyatakan memiliki
varians yang homogen.

Setelah data memenuhi persyaratan
homogenitas dan normalitas maka dilakukan
pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini
menggunakan uji beda (uji t). Dari hasil
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pemberian pretes kepada kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata 34,90 dan hasil
pemberian pretes kepada kelas kontrol
diperolen nilai rata-rata 37,10. Kemudian
setelah diberikan perlakuan, vyaitu model
pembelajaran kooperatif tipe NHT pada kelas
eksperimen dan model pengajaran langsung
pada kelas kontrol, diperoleh hasil postes pada
kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 73,20
dan hasil postes pada kelas kontrol dengan nilai
rata-rata 66,80. Ringkasan perhitungan uji
hipotesis kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebagai berikut:

Ho: u=u, Ha: u# 1,
Kriteria pengujiannya adalah: Ho diterima jika
-t(1-120)< thitung < ta-124). Uji hipotesis dengan uji
t ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Perhitungan Uji Hipotesis

No Data raL\IE;—I?allta thitung trabel Kesimpulan
1 Pretes Eksperimen 34,90 1.00 199 Tidak ada perbedaan
Pretes Kontrol 37,10 ’ ’ yang signifikan
2 Postes Eksperimen 73,20 278 199 Ada perbedaan yang
Postes Kontrol 66,80 ' ' signifikan
Pembahasan 5,51%. Peningkatan psikomotorik siswa pada

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan dengan hasil
belajar siswa dengan menggunakan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT
berbantu LKS dengan model pembelajaran
langsung, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-
rata pretes pada kelas kontrol 37,10 dan postes
66,80, sedangkan pada kelas eksperimen nilai
rata-rata pretes sebesar 34,90 dan postes 73,20.
Maka peningkatan hasil belajar siswa pada
kelas kontrol sebesar 29,60 sedangkan pada
kelas eksperimen sebesar 38,40.

Hasil penilaian psikomotrik siswa kelas
eksperimen memiliki nilai rata-rata 73,37 dan
nilai psikomotorik siswa kelas kontrol memiliki
nilai rata-rata 66,98. Maka peningkatan psiko-
motorik siswa pada kelas eksperimen dari
pertemuan | sampai pertemuan Il adalah
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kelas kontrol dari pertemuan | sampai pertemuan
111 adalah 4,60%.

Pada kelas eksperimen nilai pretest
terendah siswa adalah 10 setelah diberikan
perlakuan model pembelajaran NHT berbantu
LKS nilai menjadi 75,00. Nilai pretest tertinggi
adalah 55,00 setelah diberikan perlakuan model
pembelajaran NHT berbantu LKS menjadi
90,00. Pada kelas kontrol nilai pretest terendah
siswa adalah 15 setelah diberikan perlakuan
model pembelajaran langsung nilai menjadi
55,00. Nilai pretest tertinggi adalah 55,00
setelah diberikan perlakuan model pembelajaran
langsung nilai menjadi 85,00.

Pembelajaran  dengan  menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT
berbantu LKS memberikan keuntungan baik
pada siswa yang kemampuannya lebih rendah
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maupun siswa yang kemampuannya lebih
tinggi karena siswa dapat bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas-tugas akademik.Siswa
yang kemampuannya lebih tinggi dapat
membantu teman-temannya, dan siswa yang
kemampuannya lebih rendah dapat menerima
pengetahuan/informasi dari siswa yang kemam-
puannya lebih tinggi, serta pembelajaran ini
juga dapat melibatkan siswa lebih banyak
menelaah materi yang tercakup dalam pelajaran
tersebut, kondisi ini terjadi pada saat siswa
bekerja mandiri dan belajar di dalam kelompok.

Dalam penelitian ini, tugas-tugas yang
diberikan guru menuntut siswa untuk saling
bekerja sama serta bertanggung jawab dengan
kelompoknya. Adanya tanggung jawab pribadi
yang dibebankan pada masing-masing anggota,
yang mengharuskan siswa untuk membantu
temannya, = mengembangkan  kemampuan
kelompok, dan memelihara hubungan kerja
sama yang efektif, keadaan ini juga terjadi
ketika guru membimbing kelompok bekerja dan
belajar.

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT
berbantu LKS memberikan kesempatan kepada
siswa untuk saling membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.
Dalam hal ini siswa dituntut untuk saling
bertukar pendapat, agar didapat pengetahuan
yang lebih baik, serta dapat menumbuhkan
sikap saling menghargai pendapat orang lain,
menghargai perbedaan yang ada, memanfaatkan
kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-
masing. Selain itu dengan adanya sistem
penomoran, siswa dituntut untuk memahami
setiap materi yang diajarkan dan bertanggung
jawab atas nomor anggotanya masing-masing.

Dalam penelitian ini masih terdapat
kendala-kendala yang ditemukan peneliti di
lapangan, vyaitu siswa kurang siap untuk
mempresentasekan hasil diskusi ketika guru
memanggil nomor anggota siswa, sehingga
menyebabkan pemaparan hasil diskusi kelompok
kurang efektif, hal ini disebabkan siswa masih
merasa takut untuk mempresentasekan hasil
diskusi. Maka bagi peneliti selanjutnya yang
ingin meneliti masalah yang sama ada baiknya
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terlebih dahulu memotivasi siswa dengan
mengarahkan kepada siswa agar setiap tim
dapat berdiskusi dengan baik karena nilai dari
satu orang siswa dapat mempengaruhi nilai
kelompok tersebut, serta memberikan penghar-
gaan pada siswa yang aktif dalam mempresen-
tasekan hasil diskusi dengan memberikan nilai
plus kepada siswa tersebut. Kemudian meng-
hargai jawaban atau hasil presentase dengan
mengucapkan terima kasih kepada siswa untuk
meningkatkan rasa percaya diri siswa.

Selain itu, pada pembelajaran kooperatif
tipe NHT, peneliti sulit mengkondisikan
ketentraman di dalam kelas disebabkan kondisi
siswa yang ribut, khususnya ketika kerja
kelompok berlangsung sehingga menghambat
proses diskusi kelompok. Maka bagi peneliti
selanjutnya sebaiknya dalam melaksanakan
penelitian dengan model kooperatif tipe NHT
ini dibantu oleh dua orang guru bidang studi
Fisika agar terbentuk kolaborasi antara peneliti
dengan guru bidang studi terutama dalam
membimbing praktikum siswa, serta pengamatan
aktivitas siswa sehingga terciptanya pembela-
jaran yang efektif.

Di samping itu, peneliti sudah berusaha
mengatur waktu sesuai dengan yang direnca-
nakan dalam RPP, namun dalam pelaksanaan
pembelajaran di dalam kelas, peneliti masih
menemukan kekurangan waktu dikarenakan di
dalam pelaksaan diskusi memerlukan waktu
yang lama khususnya pada saat penggunaan
media pembelajaran. Maka dalam hal ini
penggunaan waktu sangat penting untuk
diperhatikan oleh guru di dalam pembelajaran
sehingga dapat memaksimalkan pencapaian
hasil belajar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian  yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa (1) Hasil
belajar siswa pada materi pokok Optik
Geometri yang diberi perlakuan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT memiliki
rata-rata 73,20 (baik) karena telah mencapai
nilai KKM sebanyak 72,5%, (2) Hasil belajar
siswa pada materi pokok Optik Geometri yang
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diberi perlakuan dengan model pembelajaran
langsung memiliki rata-rata 66,80 (cukup baik)
karena telah mencapai KKM sebanyak 50,00%.
(3) Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar
siswa yang diberi model pembelajaran koope-
ratif tipe NHT dan model pembelajaran
langsung pada materi pokok Optik Geometri di
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